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Biology is a complex and broad field of science, this causes students to experience 
difficulties in the learning process. Therefore biology subject teachers have an 
important role to have the skills and competencies in preparing, designing and 
implementing biology learning, especially activities in practicum. Laboratory Activity 
Design Reconstruction (DKL) is useful for biology practicum in supporting 21st 
century skills in the industrial revolution 5.0. The industrial revolution 5.0 brought 
new challenges in the world of education, including in Indonesia. One of the efforts to 
improve the quality of education is through practicum activities in accordance with the 
demands of the curriculum. The purpose of this study was to describe the quality of the 
DKL blood structure and to reconstruct it in order to improve students' understanding. 
The research method used was descriptive qualitative using DKL blood structure 
samples consisting of 4 DKL. The instruments used are construction instruments based 
on the curriculum and knowledge construction based on the Vee Diagram. The results 
of the analysis show that the Biology practicum LKS still has deficiencies in various 
aspects, including contextual, practical, knowledge construction and structural. 
Therefore, it is necessary to reconstruct DKL biology practicum to improve quality and 
support 21st century skills in the Industrial Revolution 5.0 era.  
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Pelajaran biologi adalah bidang ilmu yang kompleks dan luas, hal ini menjadi penyebab 
peserta didik menghadapi kesulitan dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu guru 
mata pelajaran biologi memiliki peranan penting untuk memiliki keterampilan dan 
kompetensi dalam mempersiapkan, merancang serta melaksanakan pembelajaran 
biologi, terutama kegiatan dalam praktikum. Rekonstruksi Desain Kegiatan 
Laboratorium (DKL) berguna untuk praktikum biologi dalam mendukung 
keterampilan abad 21 dalam revolusi industri 5.0. Revolusi industri 5.0 membawa 
tantangan baru di dunia pendidikan termasuk di Indonesia. Upaya dalam 
meningkatkan mutu pendidikan salah satunya yaitu melalui kegiatan praktikum yang 
sesuai dengan tuntutan kurikulum. Tujuan penelitian ini adalah untuk 
menggambarkan kualitas DKL struktur darah serta merekonstruksinya untuk dapat 
meningkatkan pemahaman peserta didik. Metode penelitian yang digunakan adalah 
deskriptif kualitatif dengan menggunakan sampel struktur darah DKL yang terdiri dari 
4 DKL. Instrumen yang digunakan yaitu instrumen konstruksi berdasarkan kurikulum 
dan konstruksi pengetahuan berdasarkan Diagram Vee. Hasil analisis menunjukkan 
bahwa LKS praktikum Biologi masih memiliki kekurangan dalam berbagai aspek, 
antara lain kontekstual, praksis, konstruksi pengetahuan dan struktural. Oleh karena 
itu, perlu dilakukan rekonstruksi DKL praktikum biologi untuk meningkatkan kualitas 
dan mendukung keterampilan abad 21 pada era Revolusi Industri 5.0. 
 

I. PENDAHULUAN 
Pelajaran biologi adalah bidang ilmu yang 

kompleks dan luas, hal ini menjadi salah satu 
penyebab peserta didik menghadapi kesulitan 
dalam proses pembelajaran. Selain itu, keter-
libatan guru biologi memiliki peran yang sangat 
penting dalam pembelajaran biologi. Sebab 
pengetahuan guru biologi mengenai kegiatan 
praktikum berpengaruh terhadap partisipasi 
siswa dalam pembelajaran (Turner et al., 2017). 
Karenanya, penting bagi guru biologi untuk 

memiliki keahlian dan kemampuan dalam 
merencanakan, menyiapkan, dan melaksanakan 
pembelajaran biologi, terutama dalam kegiatan 
praktikum. 

Dalam upaya meningkatkan mutu pendidikan 
menghadapi tantangan revolusi industri 5.0, 
dilakukan rekonstruksi Desain Kegiatan 
Laboratorium (DKL) praktikum biologi dengan 
fokus pada pengembangan keterampilan abad 
ke-21. Dalam mata pelajaran Biologi tidak hanya 
berfokus pada pengumpulan fakta dan konsep, 
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tetapi juga melibatkan proses mencari tahu, 
penemuan, dan pengamatan. Oleh karena itu, 
pembelajaran biologi menekankan pengalaman 
langsung dan pemahaman yang lebih mendalam 
bagi peserta didik (Reichenbach et al., 2019). 
Kegiatan praktikum dalam pembelajaran biologi 
melibatkan pengamatan dan percobaan untuk 
memahami objek biologi dan menerapkannya 
dalam pemecahan masalah (Capah & Fuadiyah, 
2021). 

Praktikum merupakan kegiatan di mana siswa 
secara langsung berinteraksi dengan objek atau 
fenomena nyata untuk merekonstruksinya 
menjadi sebuah konsep. Melalui praktikum, 
siswa diarahkan untuk mengembangkan 
pengetahuan melalui pengalaman langsung 
dalam mengamati objek atau fenomena tersebut. 
Namun, saat ini praktikum di sekolah belum 
optimal dalam mencapai tujuan pembelajaran 
yang mendukung teori. Praktikum sering kali 
hanya berfungsi sebagai klarifikasi konsep, 
sehingga kurang bermakna bagi siswa. Oleh 
karena itu, penting bagi guru untuk meng-
gunakan LKPD eksperimen yang memberikan 
panduan kepada siswa dalam melaksanakan 
praktikum dan juga menunjukkan kemampuan 
pengetahuan, pemahaman, dan keterampilan 
mereka. Dalam menyusun DKL, perlu merujuk 
pada kompetensi dasar dan pencapaian kognitif 
siswa. Praktikum yang terstruktur membutuhkan 
dukungan DKL yang baik agar dapat mencapai 
hasil yang efektif dan sesuai dengan persyaratan 
kurikulum (Capah & Fuadiyah, 2021). 

LKPD memiliki kemampuan untuk mengarah-
kan siswa dalam mengkonstruksi pengetahuan. 
Namun, seringkali muncul permasalahan terkait 
LKPD di lingkungan sekolah. Beberapa 
permasalahan yang muncul diantaranya: (1) 
tujuan praktikum yang lebih condong pada aspek 
kognitif daripada aspek psikomotor; (2) ketidak-
sesuaian antara tujuan praktikum dengan data 
yang diperoleh dan kesulitan untuk mengiden-
tifikasi objek yang diamati; (3) prosedur 
praktikum terkadang tidak terstruktur dan 
instruksi yang membingungkan dan berpeluang 
untuk menyebabkan interpretasi yang berbeda; 
dan (4) pemilihan materi tanpa mempertimbang-
kan substansi, kesesuaian, kedalaman, dan 
kompleksitasnya (Supriatno, 2018). 

Kegiatan praktikum yang tidak efektif akan 
membuat pembelajaran tidak bermakna. Oleh 
karena itu, perlu adanya LKPD yang efektif yang 
membantu peserta didik belajar lebih bermakna. 
Penggunaan LKPD dalam pembelajaran biologi 
dapat meningkatkan minat, motivasi, kemauan, 

kreativitas, imajinasi, dan keterampilan peserta 
didik (Prasetiwi & Lbn, 2015). LKPD yang 
dianalisis dalam konteks ini adalah materi 
struktur darah yang dipilih didasarkan pada 
persyaratan kurikulum terkait struktur dan 
fungsi darah yang sering diabaikan dalam 
pembuatan LKPD. Latihan ini memerlukan 
keterampilan dan ketelitian tingkat tinggi, 
sehingga LKPD diperlukan untuk membantu 
siswa menyelesaikan latihan tersebut. Analisis 
LKPD dilakukan dengan analisis konstruksi DKL 
berdasarkan konstruksi DKL dan analisis kons-
truksi pengetahuan dilakukan dengan Diagram 
Vee. Diagram Vee dapat menunjukkan informasi 
yang diketahui, informasi yang diperoleh, dan 
bagaimana menganalisis informasi yang diper-
oleh (Joseph D, 1984). Diagram Vee juga 
menekankan pemikiran dan tindakan untuk 
mengoptimalkan pembelajaran berbasis sains 
(Handayanie et al., 2020). 

 

II. METODE PENELITIAN 
Tujuan dari penelitian adalah untuk dapat 

menggambarkan tentang kualitas Rencana 
Kegiatan Laboratorium (DKL) atau Lembar Kerja 
Peserta Didik (LKPD) materi struktur darah dan 
juga melakukan rekonstruksi DKL untuk 
meningkatkan pemahaman siswa. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan deskriptif yang 
bertujuan untuk mengungkap kualitas hubungan, 
aktivitas atau situasi (Jack R, 2012). Pengem-
bangan DKL dilakukan dengan pendekatan 
ANCOR (Analisis, Uji Coba, dan Rekonstruksi) 
seperti yang dijelaskan oleh Supriatno (2013) 
sebelum memasuki tahap utama pengembangan, 
dilakukan pengambilan sampel DKL dari 
berbagai buku biologi. Selanjutnya, dalam tahap 
penelitian pengembangan DKL. 

Sampel penelitian dipilih dengan meng-
gunakan teknik purposive sampling yang terdiri 
dari empat unit DKL struktur darah kelas XI yang 
biasa digunakan pada kelas biologi di sekolah. 
Keempat DKL tersebut diberi kode DKL I sampai 
dengan DKL IV. Instrumen penelitian yang 
digunakan terdiri dari dua aspek yaitu konstruksi 
DKL dan konstruksi pengetahuan. Setiap sub-
area memiliki beberapa indikator yang 
disesuaikan oleh para ahli yang berbeda. Setiap 
aspek memiliki beberapa indikator yang di-
adaptasi dari berbagai ahli. Misalnya, interpretasi 
diadaptasi dari Bertin (1983) dan Creswell 
(2016), serta kemampuan berpikir diadaptasi 
dari Anderson & Krathwohl (2017). Seluruh 
indikator pada aspek konstruksi pengetahuan 
diadaptasi dari Novak & Gowin (1984). Beberapa 
indikator lainnya dikembangkan oleh penulis dan 



http://Jiip.stkipyapisdompu.ac.id 

JIIP (Jurnal Ilmiah Ilmu Pendidikan) (eISSN: 2614-8854) 
Volume 6, Nomor 9, September 2023 (6683-6688) 

 

6685 

 

telah divalidasi oleh dosen ahli sehingga dapat 
digunakan dalam penelitian ini  (Bertin, 1983), 
(Creswell, 2016), (Anderson & Krathwohl, 2016). 

 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 
Hasil temuan menggunakan instrumen 

kesesuain Konstruksi DKL dan Diagram Vee 
menunjukkan bahwa masih terdapat perma-
salahan sehingga skor pencapaian konstruksi 
pengetahuan belum termaksimalkan. Hasil 
dari penelitian menggunakan instrumen 
Konstruksi DKL dan Diagram Vee disajikan 
pada tabel berikut: 
 

Tabel 1. Hasil Analisis Kesesuaian Konstruksi 
DKL 

 

No Indikator Skor DKL Presentase 
(%) I II III IV 

1 Judul 2 2 2 2 Skor2= 100 
2 Tujuan 3 4 1 1 Skor 4= 25 

Skor 3= 25 
Skor 1= 50 

3 Prosedur 2 3 0 2 Skor 3= 25 
Skor 2= 50 
Skor 0= 25 

Total Skor 7 8 3 6  

 
Tabel 2. Hasil Analisis Konstruksi 

Pengetahuan berdasarkan Diagram Vee 
 

No Indikator Skor DKL Presentase 
(%) I II III IV 

1 Focus question 
(Pertanyaan 
fokus)  

2 2 1 2 Skor 1 = 25  
Skor 2 = 75 

2 Objects/ events 
(Objek atau 
peristiwa) 

0 1 0 0 Skor 0 = 50 
Skor 1 = 50 

3 Theory, 
principles, and 
concepts (Teori, 
prinsip, dan 
konsep) 

0 1 0 0 Skor 0 = 50 
Skor 1 = 50 

4 Records/ 
transformations 
(Perekaman 
atau 
transformasi 
data) 

1 3 1 2 Skor 1 = 50 
Skor 2 = 25 
Skor 3 = 25 

5 Knowledge 
claim 
(Konstruksi 
atau perolehan 
pengetahuan) 

0 1 0 0 Skor 0 = 100 

Total Skor 3 7 2 6  

 
B. Pembahasan 

1. Analisis Konstruksi DKL  
DKL praktikum yang dianalisis akan 

menunjukkan komponen konstruksi DKL 
yang lengkap mulai dari judul, tujuan dan 
prosedur. Namun, masih terdapat 

permasalahan-permasalahan sehingga skor 
untuk setiap indikator belum maksimal. 

Hasil temuan konstruksi DKL pada 
setiap indikator memiliki presentase yang 
bervariasi. Indikator pertama yaitu 
mengenai judul. Judul yang memenuhi 
kriteria skor maksimal adalah judul yang 
mengandung konsep esensial, menggam-
barkan kegiatan dan berbentuk kalimat 
tanya (Shobirin, 2013). Namun pada hasil 
analisis DKL mendapatkan skor rata-rata 2. 
Dimana skor 2 adalah judul DKL 
mengandung konsep esensial namun tidak 
menggambarkan kegiatan, sebagaimana 
DKL yang dianalisis contoh judul yang 
hanya mengandung konsep tanpa 
menggambarkan kegiatan seperti; Struktur 
Jaringan Darah, Bentuk Eritrosit dan 
Leukosit, Pemeriksaan Darah dan Jenis-Jenis 
Sel Darah. 

Indikator kedua adalah tujuan. Nilai 
pada indikator tujuan mempunyai hasil 
yang bervariasi, dimana skor maksimalnya 
adalah 4 artinya yaitu tujuan relevan 
dengan kurikulum (esensial) dan berfokus 
pada kegiatan yang mengkonstruksi 
pengetahuan faktual, konseptual dan 
prosedural (Joseph D, 1984). Pada DKL I 
memperoleh skor 3 yaitu tujuan relevan 
dengan kurikulum (esensial) dan berfokus 
pada kegiatan yang mengonstruksi penge-
tahuan faktual dan konseptual. Tujuan 
tidak mencapai skor maksimal karena 
tujuan tidak menggambarkan kegiatan 
praktikum yang dilakukan. Pada DKL II 
memperoleh skor maksimal 4 artinya 
adalah tujuan telah relevan dengan kuriku-
lum (esensial) dan berfokus pada kegiatan 
mengkonstruksi pengetahuan faktual, 
konseptual dan prosedural.  DKL III dan IV 
memperoleh skor 1 artinya adalah tujuan 
relevan dengan kurikulum artinya hanya 
esensial.  

Indikator ketiga adalah prosedur. Hasil 
perolehan nilai pada indikator prosedur 
juga bervariasi dan belum mencapai skor 
maksimal. Skor maksimalnya adalah 4 
artinya prosedur relevan dengan tujuan, 
terstruktur dan logis, memunculkan objek 
dan fenomena yang mendukung konstruksi 
pengetahuan/kompetensi. DKL I dan IV 
memperoleh skor 2 artinya adalah pro-
sedur relevan dengan tujuan, terstruktur 
dan logis namun tidak memunculkan objek 
fenomena. Objek fenomena DKL I dan IV 
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tidak muncul karena kesalahan pada bahan 
dan prosedur. Terjadi kesalahan pada 
penggunaan bahan dimana untuk melihat 
struktur sel darah merah seharusnya tidak 
digunakan larutan Turk melainkan larutan 
Hayem. DKL III memperoleh skor 0 artinya 
adalah prosedur tidak relevan dengan 
tujuan. Tujuan dari DKL III adalah melaku-
kan pemeriksaan darah di bawah mikroskop 
sedangkan prosedurnya mengarah pada 
pengamatan struktur darah, pada judul 
DKL tersebut yang dimaksud pemeriksaan 
tidak mengarah pada maksud yang jelas. 
Pada DKL II memperoleh skor 3 untuk 
indikator prosedur, artinya adalah prose-
dur relevan dengan tujuan, terstruktur dan 
logis, memunculkan objek dan fenomena 
namun tidak mendukung konstruksi 
pengetahuan/kompetensi. 

 
2. Analisis Konstruksi Pengetahuan 

Pada DKL yang dianalisis secara umum 
menunjukkan bahwa terdapat komponen 
dari Diagram Vee dengan skor beragam. 
Komponen tersebut mencakup pertanyaan 
fokus (focus question), objek/fenomena 
(object/ events), teori, prinsip dan konsep 
(theory, principles, and concepts), perekam 
atau transformasi data (records/ transfor-
mations) serta perolehan pengetahuan 
(knowledge claim). Hasil analisis konstruksi 
pengetahuan menggunakan Diagram Vee 
pada strukur DKL tentang pengamatan sel 
darah, ditemukan bahwa pertanyaan fokus 
memiliki skor 2 dengan presentase 
tertinggi yaitu 75%. Sementara unuk 
komponen lain seperti objek fenomena, 
teori/prinsip/konsep, perekaman dan 
transformasi data serta perolehan pengeta-
huan tidak mencapai skor maksimal. Hal ini 
disebabkan oleh kesulitan dalam meng-
identifikasi objek fenomena yang dapat 
mempengaruhi pemahaman peserta didik 
terhadap teori/prinsip/konsep, perekaman 
dan transformasi data serta perolehan 
pengetahuan. 

Pertama, terdapat indikator yang harus 
dipenuhi yaitu pertanyaan fokus. Sebagian 
besar DKL yang dianalisis telah memiliki 
pertanyaan fokus, namun hal tersebut 
belum mendukung observasi objek atau 
peristiwa utama dan hanya mengandung 
bagian konseptual. Dalam DKL I terdapat 
pertanyaan fokus, tetapi tidak terfokus 
pada hal-hal pokok yang berkaitan dengan 

objek dan peristiwa serta mengandung 
bagian-bagian konseptual terutama prinsip. 
Pada DKL III pertanyaan fokus dapat 
diidentifikasi, namun tidak terfokus pada 
hal-hal utama yang berkaitan dengan objek 
atau fenomena dan tidak mengandung 
bagian konseptual Diagram Vee. 
Pertanyaan fokus dapat diidentifikasi jika 
mencakup bagian konseptual dan men-
dukum peristiwa utama dan memperkuat 
objek, bagian konseptual yang dimaksud 
adalah struktur sel darah. Jika peserta didik 
dapat mengidentifikasi struktur sel darah 
pada objek fenomena, maka hal ini dapat 
mendukung peristiwa utama yaitu 
menghitung jenis sel darah. 

Indikator kedua adalah objek fenomena. 
Berdasarkan hasil analisis, sebagian besar 
DKL tidak membantu peserta didik untuk 
mengidentifikasi peristiwa atau objek 
utama. Ini karena pengaruh bahan yang 
digunakan dan prosedur yang dilakukan. 
Berdasarkan hasil uji coba DKL II, dimana 
peserta didik hanya mengamati sifat-sifat 
umum dari objek/fenomena, sehingga tidak 
sesuai dengan judul/pertanyaan fokus/ 
tujuan praktikum. Sesuai hasil uji coba DKL, 
dimana peristiwa utama dan objek tidak 
dapat diidentifikasi dan tidak konsisten 
dengan pertanyaan fokus. 

Indikator ketiga adalah teori, prinsip, 
dan konsep. Sebagian besar DKL yang 
dianalisis hanya dapat membantu peserta 
didik mengidentifikasi beberapa konsep 
tanpa prinsip atau teori. Hal ini disebabkan 
kemampuan observasi peserta didik yang 
terbatas, karena mereka hanya dapat 
mengamati ciri-ciri umum seperti yang 
telah dijelaskan pada indikator-indikator 
sebelumnya. Ini mempengaruhi konsistensi 
objek dengan judul, pertanyaan fokus, atau 
tujuan praktikum. DKL hanya menanyakan 
konsep saja, seperti ciri-ciri eritrosit, tanpa 
menjelaskan prinsip atau teori yang terkait 
di baliknya. 

Indikator keempat dalam aspek 
konstruksi/perolehan pengetahuan adalah 
perekam atau transformasi data. Kegiatan 
pencatatan atau transformasi dapat 
diidentifikasi di hampir semua DKL, tetapi 
pada DKL II hanya kegiatan pencatatan 
yang dapat diidentifikasi dan konsisten 
dengan peristiwa utama. Perekam dan 
transformasi data berupa gambar dan 
catatan ini tidak terlepas dari konsep, 
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prinsip, dan teori yang dipelajari peserta 
didik melalui hasil pengamatan. Pada DKL I, 
III dan IV, peserta didik tidak diinstruksi-
kan untuk menyebutkan ciri-ciri dan 
masing-masing jenis sel darah berdasarkan 
pengamatan struktur selnya. Dalam prak-
tiknya, ketika tidak ada proses pencatatan 
atau transformasi data, konstruksi 
pengetahuan dapat menjadi tidak relevan 
dengan konsep, prinsip, dan teori.  

Indikator kelima atau indikator terakhir 
dalam aspek konstruksi atau perolehan 
pengetahuan adalah klaim atau perolehan 
pengetahuan. Perolehan pengetahuan ter-
sebut diperoleh dalam bentuk pengetahuan 
yang dipahami peserta didik setelah 
melakukan kegiatan praktikum mengguna-
kan berbagai macam DKL yang berbeda. 
Tidak semua DKL mampu membimbing 
peserta didik dalam memperoleh 
pengetahuan, karena DKL tidak dapat 
mengarahkan kepada pertanyaan fokus, 
tidak memunculkan objek fenomena, tidak 
teridentifikasi teori, prinsip, konsep  dan 
peserta didik tidak diarahkan untuk 
mentransformasi data dengan baik. 

Berdasarkan analisis hasil uji coba DKL  
tentang pengamatan sel darah, DKL ini 
kurang layak digunakan dalam kegiatan 
praktikum karena memerlukan beberapa 
perbaikan yang dapat memengaruhi hasil 
kegiatan praktikum. Praktikum menghitung 
sel darah relevan dengan kurikulum karena 
melalui praktikum tersebut objek 
fenomena akan lebih mudah teramati dan 
konstruksi pengetahuan sesuai kurikulum 
terkait konsep struktur darah dan juga 
hubungannya dengan gangguan dan fungsi 
sistem sirkulasi pada manusa dapat 
tercapai. Perbaikan tersebut meliputi 
perbaikan pada judul, tujuan praktikum, 
menambah alat dan bahan, memperjelas 
tahapan pelaksanaan, merevisi isi pada 
tabel hasil pengamatan, dan menghilang-
kan atau mengganti pertanyaan yang tidak 
dapat dijawab. 
 

3. Analisis Rekonstruksi DKL Struktur 
Darah 

Berdasarkan analisis dari berbagai 
sumber dan kurikulum, ditemukan bahwa 
sebagian besar DKL masih memiliki banyak 
kekurangan dalam hal relevansi, kompe-
tensi, dan konstruksi pengetahuan. Selain 
itu, hasil uji coba DKL juga mendukung 

hasil analisis sebelumnya yang masih 
terdapat beberapa kesalahan terutama 
pada bahan yang digunakan dan langkah 
kerja yang digunakan. Kedua faktor ini 
sangat penting bagi peserta didik untuk 
berhasil menemukan objek fenomena dan 
memastikan pemahaman konsep, prinsip, 
dan teori. Oleh karena itu, rekonstruksi 
atau perbaikan DKL diperlukan agar 
peserta didik memperoleh pengetahuan 
sesuai dengan tujuan praktis dan 
kebutuhan kurikulum. Berdasarkan temuan 
tersebut, berikut adalah alternatif 
rekonstruksi DKL struktur darah yang 
diharapkan dapat memperbaiki kekura-
ngan dan kesalahan yang ditemukan pada 
beberapa DKL sebelumnya. 

 
IV. SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 
Hasil analisis DKL terhadap materi struktur 

darah yang digunakan di SMA menunjukkan 
bahwa penggunaan DKL dalam pembelajaran 
belum optimal. Ada beberapa permasalahan 
yang berkaitan dengan judul, tujuan, prosedur 
dan konstuksi pengetahuan. Kekurangan 
tersebut menyebabkan sulitnya pelaksanaan 
praktikum yang mendukung pembentukan 
pengetahuan sesuai dengan tujuan pem-
belajaran dan kurikulum. 

 

B. Saran 
Saran untuk penyelesaian dari permasala-

han kekurangan DKL saat ini antara lain 
merekonstruksi DKL dengan memper-
timbangkan kesalahan sebelumnya dalam 
membuat judul, tujuan dan prosedur, serta 
merekonstruksi pengetahuan berdasarkan 
diagram Vee. Tujuan rekonstruksi DKL ini 
adalah untuk membantu peserta didik dalam 
memahami pengetahuan melalui praktik dan 
mengembangkan keterampilan atau 
kemampuan 6C abad 21 yang relevan pada 
saat ini. Oleh karena itu, rekonstruksi DKL 
diharapkan dapat memberikan pembelajaran 
yang lebih baik bagi para siswa. Saran untuk 
penyelesaian dari permasalahan kekurangan 
DKL saat ini antara lain merekonstruksi DKL 
dengan cara mempertimbangkan kesalahan 
sebelumnya dalam membuat judul, tujuan dan 
prosedur, serta merekonstruksi pengetahuan 
berdasarkan diagram Vee. Tujuan rekons-
truksi DKL ini adalah untuk membantu 
peserta didik dalam memahami pengetahuan 
melalui praktik dan juga mengembangkan 
keterampilan atau kemampuan 6C abad 21 
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yang relevan pada saat ini. Oleh karena itu, 
rekonstruksi DKL diharapkan dapat mem-
berikan pembelajaran yang lebih baik bagi 
para siswa.  
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